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ABSTRAK

PENGARUH CAPITAL STRUCTURE, NON-PERFORMING LOAN, DAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP  FINANCIAL
PERFORMANCE PADA PERUSAHAAN PERBANKAN  YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2021-2023

Abstrak: Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel dari capital structure yang diwakili oleh
loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, dan asset growth, variabel non-
performing loan, dan good corporate governance yang diwakili oleh dewan
komisaris independen, komite audit, dan kepemilikan institusional terhadap
financial performance. Jumlah perusahaan yang diuji sebesar 31 perusahaan
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2021-2023,
sehingga terdapat 93 jumlah sampel. Data diolah menggunakan EViews 12 dan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil akhir yang diperoleh dari
penelitian ialah kedua variabel capital structure, yaitu capital adequacy ratio dan
asset growth mempengaruhi financial performance secara negatif signifikan.
Sedangkan loan to deposit sebagai proksi dari capital structure, non-performing
loan, beserta semua variabel good corporate governance tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial performance.

Kata Kunci: capital structure, non-performing loan, good corporate governance,
financial performance

Abstract: The purpose of this research is to examine the influence of variables
from capital structure, represented by the loan to deposit ratio, capital adequacy
ratio, and asset growth, as well as the non-performing loan variable and good
corporate governance, represented by the independent board of commissioners,
audit committee, and institutional ownership, on financial performance. The study
involves 31 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2021-2023 period, resulting in a total of 93 samples. The data was processed
using EViews 12 and analyzed through multiple linear regression. The findings
indicate that two capital structure variables, namely the capital adequacy ratio
and asset growth, significantly negatively affect financial performance. In
contrast, the loan to deposit ratio as a proxy for capital structure, non-performing
loans, and all good corporate governance variables do not significantly affect
financial performance.

Keywords: capital structure, non-performing loan, good corporate governance,
financial performance
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BAB |
PENDAHULUAN

Permasalahan
Latar Belakang Permasalahan
Bank merupakan institusi keuangan yang memiliki peran penting dalam

kehidupan masyarakat sejak dahulu. Awalnya, bank berfungsi sebagai penyedia

jasa peminjaman uang, penyimpanan barang berharga, dan pertukaran mata uang

asing (Money, 2024). Perkembangan perbankan hingga kini mempermudah

pengelolaan keuangan pribadi dan meningkatkan ketergantungan masyarakat pada

layanan bank. Secara ekonomi, bank memiliki beberapa fungsi signifikan (Cesya,
J. D. Putri, D. A. Putri & Siswajanthy, 2024):

a.

Pengalihan aset (Asset Transmutation): Bank menghubungkan pemilik dana
(investor atau nasabah) dengan pihak yang memerlukan pendanaan (debitur
atau peminjam). Himpunan dana dari nasabah yang menyimpan uangnya di
bank digunakan untuk memberikan pinjaman terhadap pihak yang
memerlukan modal untuk periode waktu tertentu.

Transaksi (Transaction): Jenis tabungan dan investasi telah disediakan bank
untuk membantu penggunanya dalam melakukan transaksi pembayaran,
transfer, dan sebagainya. Nasabah dapat membuka rekening simpanan
seperti tabungan dan giro dengan imbalan bunga, serta memanfaatkan opsi
investasi seperti saham, obligasi, dan reksa dana untuk meningkatkan
keuntungan.

Likuiditas (Liquidity): Bank menawarkan produk dengan tingkat likuiditas
yang berbeda, seperti tabungan yang mudah diakses kapan saja, deposito
yang memiliki jatuh tempo tertentu, dan giro. Nasabah dapat memilih
produk sesuai kebutuhan likuiditas, baik untuk akses dana cepat maupun
investasi jangka panjang.

Efisiensi (Efficiency): tarif transaksi dapat dikurangi dengan menyediakan

layanan yang mudah diakses dan jaringan yang luas. Selain itu, bank juga



mempermudah transaksi yang dilakukan antar nasabah melalui jaringan luas

dan sistem modern, seperti transfer via aplikasi.

Layanan perbankan tersebut secara tidak langsung mempengaruhi
pergerakan ekonomi suatu negara (Cesya dkk., 2024). Pinjaman yang diberikan
bank dapat meningkatkan daya konsumsi masyarakat, memperbanyak lapangan
kerja, pertumbuhan negara dan memperkuat daya saing antar negara.

Tujuan perusahaan perbankan memberikan layanan di atas ialah untuk
meningkatkan kinerja keuangan (financial performance). lkatan Akuntan
Indonesia (2022) menyatakan bahwa Kkinerja keuangan merepresentasikan
konsekuensi dari segala transaksi yang mempengaruhi sumber daya suatu
perusahaan. Transaksi yang terjadi merupakan upaya perusahaaan dalam
mengelola dan mengoptimalkan sumber daya ekonomisnya selama periode
tertentu. Dari perspektif profitabilitas, kinerja keuangan mengacu pada
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari pendapatannya
(Segun, Olusegun, Akindutire & Thomas, 2021) dan dapat diproksikan dengan
return on asset (ROA) (Muhammed, Desalegn & Emese, 2024).

ROA (2010 - 2021)

50 5 390,
2.50% 5950, 2.27% 2.32%
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Gambar 1.1. Grafik ROA Sektor Perbankan Tahun 2010-2021
Sumber: World Bank, 2024

Berdasarkan laporan World Bank (Gambar 1.1), ROA pada sektor
perbankan Indonesia mengalami pergerakan berfluktuasi dari tahun 2010-2021.
Bisa dilihat bahwa ROA mulai dari 2,25% pada 2010 dan mengalami sedikit

peningkatan menjadi 2,32% pada 2012. Setelah itu, ROA mulai menurun secara

2



bertahap hingga mencapai titik terendah sementara di 1,70% pada 2016. Selama
periode 2016-2019, ROA mulai stabil pada kisaran 1,70% hingga 1,93% dan
menunjukkan bahwa kinerja aset perusahaan cukup stabil. Sejak tahun 2020, ROA
turun drastis sebagai dampak dari pandemi Covid-19 dan mengalami masa
pemulihan di tahun 2021.

Bank harus terus memperbaiki kinerja keuangannya (Damayanti &
Andriyani, 2022) karena sebagian besar para pemangku kepentingan
memperhatikan keadaan finansial perusahaan melalui laporan keuangan (Lating,
Ngumar & Mildawati, 2019). Informasi laporan keuangan dengan sifat krusial
digunakan para pengguna untuk melakukan pengambilan keputusan. Dengan
demikian, kinerja keuangan sering dijadikan benchmark dalam mengukur
kemampuan pengelolaan aset dan tingkat kesehatan bank (Lisnawati, Siregar &
Amelia, 2020; lkhsan & Jumono, 2022). Bank yang sehat memiliki Kinerja
keuangan yang bagus sehingga kemampuannya dalam menghasilkan laba menjadi
lebih optimal.

Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan sangat beragam, seperti loan
to deposit ratio, deposit to asset ratio, capital adequacy ratio, asset to equity ratio,
growth of assets ratio, dewan komisaris independen, komite audit, dan
kepemilikan institusional, managerial ownership, multiple large shareholder
structures, dan non-performing loan. Studi ini secara khusus akan membahas
dampak dari variabel loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, growth of
assets ratio, non-performing loan, dewan komisaris independen, komite audit, dan
kepemilikan institusional terhadap financial performance.

Faktor yang berdampak pada kinerja keuangan adalah struktur modal
(Boshnak, 2023). Pemilihan struktur modal yang tepat memungkinkan bank
bertumbuh dan mendistribusikan laba, sementara struktur modal yang tidak tepat
menurunkan kinerja dan berdampak negatif pada ekonomi. Struktur modal
mencakup perbandingan antara hutang dan ekuitas. Modal dapat diperoleh melalui
pihak internal ataupun eksternal, dan diatur oleh perusahaan untuk memperoleh

pengembalian secara maksimal. Menurut Muhammed dkk. (2024), struktur modal



dapat diwakili oleh loan to deposit ratio (LDR), capital adequacy ratio (CAR),
dan asset growth.

Menurut Subekti & Wardana (2022), loan to deposit ratio (LDR) sangat
mempengaruhi Kinerja keuangan suatu perusahaan. LDR merupakan rasio yang
membandingkan jumlah pinjaman yang diberikan bank dengan simpanan nasabah,
menggambarkan seberapa besar simpanan dari nasabah yang dimanfaatkan
sebagai pinjaman untuk menghasilkan pendapatan, yaitu bunga atas pinjaman.
Kegiatan utama perusahaan perbankan ialah pemberian pinjaman, artinya angka
LDR yang tinggi mengakibatkan adanya peningkatan pendapatan bank karena
telah menggunakan sebagian besar simpanan nasabah sebagai dana pemberian
kredit (Resmawan, 2021).

Indikator lain dalam mengukur Kinerja bank adalah capital adequacy ratio
(CAR), yang mengukur kecukupan modal bank untuk memenuhi persyaratan
minimum dan mengelola pembiayaan (Igbal & Anwar, 2022). Ketersediaan modal
yang cukup sangat penting untuk mendukung operasional dan menghadapi risiko
kerugian kredit. Bank dengan keuangan stabil cenderung memiliki Kinerja
keuangan yang baik, yang meningkatkan kepercayaan investor dan deposan
(Lisnawati dkk., 2020). Namun, tingkat modal yang terlalu tinggi dan tidak
dialokasikan untuk investasi dapat mengurangi profitabilitas (Abdurrohman dkk.,
2020).

Asset growth memberikan nilai perubahan atas jumlah aset perusahaan
(Yulianta & Jasmani, 2021). Pertumbuhan aset yang baik menunjukkan bahwa
bank mampu mengelola likuiditas dan modal secara efisien. Pertumbuhan aset
turut mempengaruhi peningkatan Kinerja keuangan (Taddese, 2021). Adanya
pertumbuhan aset memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk meningkatkan
laba di periode mendatang, vyaitu dengan memanfaatkan asset untuk
menggerakkan bisnis, melakukan investasi, dan memperluas kegiatan operasi
perusahaan (Rahman, 2020).

Risiko atas kredit yang diberikan bank dapat diketahui melalui non-
performing loan (NPL) (Charisma, Bramasto & AS, 2022). Nilai NPL yang

semakin besar menandakan buruknya kualitas kredit dengan banyaknya pinjaman
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yang tidak dapat dilunasi. Para deposan akan meragukan keamanan uang di bank
dan khawatir akan kesehatan keuangan bank (Fariha, Hossain & Ghosh, 2022).
Dalam keadaan bank tidak mampu menagih pinjaman yang diberikan, bank dapat
mengalami penurunan kinerja keuangan (lkhsan & Jumono, 2022).

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh pada Kinerja
perusahaan (Bagiana, 2022). GCG mencakup proses, kebiasaan, dan kebijakan
yang mengatur arah, pengelolaan, serta pengawasan perusahaan. Sistem ini
mengatur hubungan antar pemangku kepentingan. GCG bertujuan mendorong
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran.
Diterapkan sebagai acuan etika dalam menjalankan usaha, GCG membantu
memaksimalkan kinerja perusahaan. Selain itu, GCG mengurangi konflik dan
praktik manipulasi, sehingga dipandang penting untuk mendapatkan kepercayaan
pemangku kepentingan.

Rachmadianti dan Iswajuni (2020) menyatakan bahwa komponen GCG
meliputi dewan komisaris independen, komite audit, dan struktur kepemilikan.
Perusahaan dengan sistem GCG memiliki dewan komisaris independen yang
bertugas melakukan monitoring dan memberikan masukan terhadap manajemen
perusahaan. Dewan ini dianggap lebih objektif karena tidak memiliki hubungan
langsung dengan manajemen, pemegang saham utama, atau hubungan usaha.
Pengawasan dari dewan independen memastikan tindakan manajemen sejalan
dengan kepentingan pemegang saham dan mencegah keputusan yang hanya
menguntungkan mereka sendiri. Berkurangnya manipulasi meningkatkan kualitas
laporan keuangan, yang berdampak pada peningkatan Kkinerja keuangan
perusahaan dalam jangka panjang (Mai & Sudradjat, 2022).

Fungi pengawasan juga diterapkan oleh komite audit, yaitu berfokus pada
pengawasan proses penyusunan laporan keuangan, pekerjaan auditor eksternal,
dan sistem kontrol internal perusahaan. Komite audit bekerja dibawah pimpinan
dewan komisaris independen (Rachmadianti & Iswajuni, 2020). Komposisi
komite audit yang semakin banyak dapat memperketat kegiatan pengawasan
terhadap kondisi keuangan dan berpotensi meningkatkan Kkinerja keuangan
(Hadyan, 2021).



Institutional ownership sebagai bagian dari struktur kepemilikan,
merupakan jumlah saham dalam suatu perusahaan yang dipegang oleh instansi di
luar perusahaan, misalkan pemerintahan, perbankan, perusahaan broker dan
instansi lainnya (Sulistiorini & Lestari, 2022). Institusi sama seperti pemegang
saham lainnya, berinvestasi dengan tujuan mencari keuntungan. Dengan
kepemilikan saham yang signifikan, institusi mampu mempengaruhi keputusan
pengelolaan manajemen yang berdampak positif pada kinerja keuangan demi
kepentingan pemegang saham (Sulistiorini & Lestari, 2022).

Studi Muhammed dkk. (2024) meneliti financial performance yang
dipengaruhi loan to deposit ratio, deposit to asset ratio, capital adequacy ratio,
asset to equity ratio, dan growth of assets ratio. Penelitian akan menduplikasi
ulang penelitian sebelumnya dengan menggunakan variabel independen loan to
deposit ratio, capital adequacy ratio, dan growth of assets ratio. Beberapa
variabel independent seperti non-performing loan, independent commissioner,
audit committee, dan institutional ownership juga disertakan dalam penelitian.
Data riset diambil dari perusahaan di sektor keuangan, khususnya subsektor
perbankan dengan periode 2021-2023, karena melihat pentingnya peran
perbankan dalam mendukung aktivitas perekonomian. Mengacu pada
permasalahan yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini mengangkat judul
“PENGARUH CAPITAL STRUCTURE, NON-PERFORMING LOAN, DAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP FINANCIAL
PERFORMANCE PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2021-2023”.

2. ldentifikasi Masalah

Sektor perbankan menjadi salah satu faktor penting dalam pertumbuhan
ekonomi, menyediakan fasilitas untuk menyelenggarakan transaksi keuangan
yang efesien. Fungsi dan layanan perbankan bertujuan untuk menghasilkan
kinerja keuangan yang lebih baik, yaitu dengan menghasilkan keuntungan dan
meningkatkan efisiensinya. Kinerja keuangan direfleksikan melalui laporan
keuangan yang sangat diperhatikan oleh para pemegang saham dalam mengambil

keputusan ekonomis. Melihat pentingnya kinerja keuangan, para pengguna
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laporan diharapkan dapat memahami apa saja faktor yang berdampak pada kinerja
keuangan.

LDR digunakan untuk mengukur likuiditas dengan membandingkan total
kredit dengan total simpanan nasabah. Hasil penelitian Resmawan (2021), Subekti
dan Wardana (2022) menunjukkan bahwa LDR secara positif mempengaruhi
Kinerja keuangan dengan signifikan. Penelitian Subono dan Adlina (2020)
menemukan pengaruh LDR secara negatif signifikan kepada kinerja keuangan.
Berbeda dengan dengan penelitian Supeni (2019), Pranowo, Haris, Budianto, dan
Mardiyani (2020) yang ditemukan tidak pengaruh signifikan pada LDR terhadap
Kinerja keuangan.

Nilai CAR mengindikasikan seberapa besar perbankan bisa menyerap
jumlah kerugian tanpa mempengaruhi operasi sehari-hari. Berdasarkan penelitian
Lisnawati dkk. (2020) dan Charisma dkk. (2022), CAR berpengaruh signifikan
dan positif kepada kinerja keuangan. Abdurrohman, Fitrianingsih, Salam, dan
Putri (2020) dalam risetnya menemukan terdapat dampak negatif signifikan dari
CAR terhadap kinerja keuangan. Namun, Supeni (2019), Ikhsan dan Jumono
(2022) justru menyatakan bahwa CAR tidak mempengaruhi kinerja keuangan
secara signifikan.

Asset growth memperlihatkan perubahan nilai aktiva perusahaan dari waktu
ke waktu. Taddese (2021), Setiawan, Alamsyah dan Murtianingsih (2023)
berpendapat bahwa asset growth mempengaruhi kinerja keuangan dengan positif
signifikan. Muhammed dkk. (2024) menegaskan adanya pengaruh negatif
signifikan dari asset growth kepada kinerja keuangan. Sedangkan Yulianta dan
Jasmani (2021), Krisdiana, Saddam, Syaddad, Yudih dan Rizky (2023) dalam
penelitian menemukan bahwa pertumbuhan aset tidak mempengaruhi Kinerja
keuangan secara signifikan.

Jumlah pinjaman gagal bayar karena peminjam belum melakukan
pembayaran yang dijadwalkan untuk jangka waktu tertentu dapat dilihat dari NPL.
Resmawan (2021) dan Lisnawati dkk. (2020) dari hasil studinya menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh negatif dengan signifikan dari NPL terhadap kinerja



keuangan. Hasil yang berbeda diperoleh Supeni (2019), dan Abdurrohman dkk.
(2020), yaitu NPL terhadap kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan.

Dewan komisaris independen, komite audit dan kepemilikan institusional
termasuk karakteristik dari GCG yang diterapkan untuk membentuk sistem tata
kekola perusahaan yang lebih baik. Hasil penelitian Mai dan Sudradjat (2022)
menyatakan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan. Hadyan (2021) menemukan bahwa dewan komisaris independen
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Penelitian pengaruh komite audit oleh Rachmadianti dan Iswajuni (2020)
dikatakan berpengaruh positif signifikan kepada kinerja keuangan. Arimby dan
Astuti (2023) menunjukkan hasil penelitian yang berbeda, yaitu dampak negatif
signifikan dari komite audit terhadap kinerja keuangan. Pramudityo dan Sofie
(2023) dari kegiatan penelitiannya mengutarakan pengaruh komite audit terhadap
Kinerja keuangan tidak signifikan.

Pengaruh kepemilikan institusional pada riset Sulistiorini dan Lestari (2022)
menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil
penelitian Kirimi, Kariuki, dan Ocharo (2022) justru memperlihatkan pengaruh
negatif signifikan dari kepemilikan intitusional terhadap kinerja keuangan. Akan
tetapi, Sembiring (2020) berpendapat bahwa kepemilikan institusional
memberikan efek tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda-
beda. Maka dari itu, penelitian akan mengkaji variabel yang berpengaruh terhadap
financial performance, yaitu loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, asset
growth, non-performing loan, independent board of commissioner, audit
committee, dan institutional ownership.

3. Batasan Masalah
Penelitian yang dilakukan memperhatikan beberapa batasan masalah
sebagai berikut:

a.  Variabel Penelitian
Variabel independen yang diteliti ialah capital structure yang diproksikan

melalui loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, dan asset growth; non-
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performing loan; dan good corporate governance yang diproksikan melalui
independent board of commissioner, audit committee, dan institutional ownership.
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah financial performance.
b.  Industri Penelitian

Industri yang diteliti berupa perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Alasan pemilihan perusahaan perbankan
adalah perusahaan memiliki peranan penting untuk menggerakkan perekonomian
negara dengan banyaknya ketergantungan masyarakat atas kebutuhan transaksi
dalam kehidupan sehari-hari.
c.  Sumber Data Penelitian

Data penelitian menggunakan informasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang tersedia pada website Bursa Efek Indonesia (BEI), www.idx.co.id
yang dikenal sebagai data sekunder.
4.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, maka
dapat diambil beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini:
a Apakah loan to deposit ratio memberikan dampak financial performance?
b.  Apakah capital adequacy ratio memberikan dampak financial performance?

c.  Apakah asset growth memberikan dampak financial performance?

o

Apakah non-performing loan memberikan dampak financial performance?

e.  Apakah independent board of commissioner memberikan dampak financial
performance?

f. Apakah audit committee memberikan dampak financial performance?

g.  Apakah institutional ownership memberikan dampak financial performance?

B. Tujuan dan Manfaat
1.  Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
a.  Mengkaji dampak loan to deposit ratio terhadap financial performance.

b.  Mengkaji dampak capital adequacy ratio terhadap financial performance.
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c.  Mengkaji dampak asset growth terhadap financial performance.

d.  Mengkaji dampak non-performing loan terhadap financial performance.

e.  Mengkaji dampak independent board of commissioner terhadap financial
performance.

f. Mengkaji dampak audit committee terhadap financial performance.

g.  Mengkaji dampak institutional ownership terhadap financial performance.

2.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a.  Bagi Investor

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi landasan bagi investor untuk
memperhatikan kinerja keuangan melalui informasi tambahan dan rasio keuangan
perbankan pada laporan keuangan agar dapat melihat lebih cermat dalam menilai
risiko investasi.
b.  Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam melakukan perencanaan ke depan dalam meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan.
c.  Bagi Pemerintah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu pihak pemerintah untuk
merumuskan kebijakan ekonomi dan regulasi yang lebih tepat bagi sektor
perbankan. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan,
pemerintah dapat merancang kebijakan yang mendorong pertumbuhan industri
perbankan dan stabilitas keuangan nasional.
d.  Bagi peneliti di masa mendatang

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, memperluas wawasan mengenai pengaruh
struktur modal, non-performing loan, dan good corporate governance terhadap
financial performance perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, referensi,

serta bahan pembanding bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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